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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar orangtua berada 

pada rentang umur 36-45 tahun atau masa dewasa akhir (57,1 %), sebagian 

besar responden adalah IRT (42,9%) dan sebagian besar tamat Perguruan 

Tinggi (62,9 %). 

2. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa, pola asuh orangtua dari 35 

responden yang diteliti, 16 orang (45,7 %) dalam kategori baik dan 19 

orang (54,3 %) dalam kategori kurang. 

3. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa, 15 orang anak (42,8 %) 

melakukan aktivitas sehari-hari tanpa bantuan, 17 orang anak (48,6 %) 

memerlukan bantuan sebagian dan 3 orang anak (8,6 %) memerlukan 

bantuan penuh.  

4. Dari hasil analisa, menggunakan analisis korelasi Product Moment 

Pearson menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau r hubungan pola asuh 

orangtua dengan kemandirian ADL adalah 0,006 < dari 0,05 . Bila nilai P 

Value lebih kecil dari nilai α 0,05 hal ini menyatakan bahwa H0 di tolak 

yang artinya ada hubungan antara Pola Asuh Orangtua dengan 

Kemandirian Activity Daily Living (ADL) pada Anak Autis di Provinsi 

Gorontalo.  
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5.2 Saran  

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut :  

1. Bagi Orangtua 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan serta gambaran 

tentang pencapaian kemampuan bina diri anak.  Selain itu, dapat menjadi 

bahan acuan untuk menerapkan pola asuh yang tepat bagi anak autistiknya. 

2. Bagi Terapis dan Guru 

Dari pihak terapis dan Guru dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan 

kemampuan bina diri anak autis sehingga mencapai hasil yang maksimal, 

dan kemampuan anak autis dapat ditingkatkan. Dalam hal ini tentunya 

diharapkan adanya kerjasama dengan orangtua dan melibatkan orangtua 

dalam melatih kemandirian anak autistik dirumah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan metode lain dalam 

pengumpulan data seperti metode observasi untuk menilai kemandirian 

anak autis. Selain itu hendaknya menambahkan indikator-indikator lain 

untuk mengukur kemandirian anak autis.  
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